BABV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh dari kinerja keuangan
terhadap nilai perusahaan dengan Corporate Social Respounsibility (CSR) sebagai
variabel moderasi. Kinerja keuangan yang diukur dengan dua elemen pengukuran
yaitu Return On Asset (ROA) dan Debt to Equity Ratio (DER). Penelitian ini
menggunakan data sekunder perusahaan sektor manufaktur dari Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2013-2017. Variabel independen yang digunakan
penelitian ini ialah kinerja keuangan yang menggunakan pengukuran dengan
variabel Return On Asset (ROA) dan Debt to Equity Ratio (DER), sedangkan
untuk variabel moderasi adalah Corporate Social Responsibility (CSR). Variabel
dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah nilai perusahaan yang
diukur dengan pengukuran variabel Price to Book Value (PBV). Teknik
pengambil sampel pada penelitian ini menggunakan purposive sampling. Teknik
analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah regresi linier berganda dan
analisis regresi moderasi untuk variabel moderasinya dengan menggunakan SPSS
25.

Berdasarkan pengujian terhadap tujuh hipotesis yang dilakukan dengan
menggunakan analisis regresi liner berganda, maka dapat diambil suatu

kesimpulan sebagai berikut:
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1. Hasil penelitian bahwa pengaruh kinerja keuangan yang diukur dengan
variabel Return On Asset (ROA) diterima atau berpengaruh terhadap nilai
perusahaan yang diukur dengan rasio Price to Book Value (PBV). Semakin
tinggi nilai rasio Return On Asset (ROA) maka semakin tinggi kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba yang membuat profitabilitas yang tinggi.
Nilai profitabilitas perusahaan yang tinggi akan memberikan sinyal yang
positif kepada investor ataupun kreditur bahwa perusahaan perusahaaan berada
dalam kondisi yang sehat.

2. Hasil penelitian bahwa variabel moderasi Corporate Social Responsibility
(CSR) dapat memodersi pengaruh kinerja keuangan yang diukur dengan
variabel Return On Asset (ROA) terhadap nilai perusahaan yang diukur dengan
rasio Price to Book Value (PBV). Pengungkapan item Corporate Social
Responsibility (CSR) akan berdampak positif terhadap perusahaan dan dapat
membangun image yang baik di mata masyarakat karena kepedulian
perusahaan terhadap sosial lingkungan, maka akan menjadi sinyal positif untuk
para stakeholder untuk memberikan modalnya terhadap perusahaan.

3. Hasil penelitian bahwa pengaruh kinerja keuangan yang diukur dengan
variabel Debt to Equity Ratio (DER) diterima atau berpengaruh terhadap nilai
perusahaan yang diukur dengan rasio Price to Book Value (PBV). Penerbitan
hutang yang dilakukan manajer untuk pembiayaan perusahaan merupakan
sinyal positif adanya good news untuk stakeholder, sehingga harga saham
meningkat. Harga saham meningkat berarti mencerminkan peningkatan nilai

perusahaan. Jadi, nilai Debt to Equity Ratio (DER) yang tinggi, maka nilai



116

perusahaan akan meningkat selama niai Debt to Equity Ratio (DER)
perusahaan masih dibatas titik wajar perusahaan yang ditentukan oleh
perusahaannya masing — masing.

4. Hasil penelitian bahwa variabel moderasi Corporate Social Responsibility
(CSR) dapat memodersi pengaruh kinerja keuangan yang diukur dengan
variabel Debt to Equity Ratio (DER) terhadap nilai perusahaan yang diukur
dengan rasio Price to Book Value (PBV). Hutang yang didapatkan dari kreditur
oleh perusahaan akan dijadikan sebagai modal perusahaan dalam melakukan
strategi bisnis yaitu Corporate Social Responsibility (CSR), dan akan menjadi
nilai plus untuk meningkatkan nilai perusahaan dan dapat menarik hati para

investor dan konsumen untuk berpihak kepada perusahaannya.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini telah berusaha dirancang dan dikembangkan hingga
sedemikian rupa sesuai dengan prosedur ilmiah, namun masih memiliki

keterbatasan dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut :

1. Dalan pengukuran kinerja keuangan dalam penelitian ini hanya terdiri dari dua
variabel yaitu Return On Asset (ROA) dan Debt to Equity Ratio (DER),
sedangkan dalam ilmu akuntansi analisis keuangan masih banyak variabel yang
dapat mengukur dan menganalisis kinerja keuangan perusahaan. Dan
kemampuan variabel independen untuk menjelaskan variasi variabel dependen
dalam penelitian ini hanya sebesar 25,9 % dan 11,4%, sedangkan sisanya

dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini.



117

2. Terdapat unsur subjektivitas dalam mengukur Corporate Social Responsibility
(CSR) dalam annual report dijustifikasi berdasarkan pemahaman peneliti,
sehingga indeks untuk indicator GRI yang sama dapat berbeda antar setiap

peneliti.

53 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, kesimpulan yang dimiliki dan keterbatasan
penelitian ini, maka terdapat beberapa saran yang diberikan untuk penelitian yang
akan datang, antara lain:

1. Penelitian selanjutnya, dapat menggunakan prosedur analitis maupun proksi
yang lain dalam mendeteki kinerja keuangan seperti halnya proksi rasio
profitabilitas pada variabel Operating Profit Margin. Proksi rasio likuiditas
pada variabel Current Ratio. Proksi rasio solvabilitas pada variabel Debt to
Assets Ratio. Proksi rasio aktivitas pada variabel perputaran hutang.

2. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk melakukan pengukuran yang sebaik —
baiknya mengenai Corporate Social Responsibility (CSR), karena pengukuran
tentang Corporate Social Responsibility (CSR) diukur menggunakan persepsi
individu yang hasil nilainya berbeda dengan pengukuran variabel yang lain.
Peneliti selanjutnya dapat melakukan crosscheck kembali dengan peneliti
lainnya terhadap item Corporate Social ~Responsibility (CSR) yang

diungkapkan, sehingga dapat konfirmasi hasil secara lebih maksimal.
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